
 

 

BAB V 

KESIMPULAN,IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Beradsarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai “Analisis Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Pendidikan 

Karakter Di Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Ppkn Kelas V Di Sdn 08 

Nanga Serawak Tahun Ajaran 2025/2026”, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn 

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn di 

kelas V SDN 08 Nanga Serawak didukung oleh keteladanan guru, 

budaya sekolah yang positif, tata tertib sekolah, dukungan kepala 

sekolah, serta kerja sama antara guru dan orang tua. Faktor-faktor 

tersebut membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk 

menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan kerja 

sama pada siswa. 

2. Faktor penghambat pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn 

Pelaksanaan pendidikan karakter masih menghadapi hambatan, 

seperti keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya konsistensi sebagian 

siswa dalam menerapkan nilai karakter, pengaruh lingkungan keluarga, 

serta pengaruh teknologi dan lingkungan luar sekolah. Hambatan tersebut 

menyebabkan penanaman nilai karakter belum dapat berjalan secara 

maksimal dan memerlukan pembinaan yang berkelanjutan. 
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3. Peran guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran 

PPKn 

Guru berperan sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, 

motivator, dan teladan dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada 

siswa. Melalui pembiasaan, arahan, penguatan, dan contoh perilaku 

sehari-hari, guru membantu siswa memahami dan menerapkan nilai 

disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan kepedulian sosial dalam 

pembelajaran PPKn. 

4. Peran kepala sekolah dalam menciptakan kebijakan yang mendukung 

pendidikan karakter pada mata pelajaran PPKn 

Kepala sekolah berperan penting dalam menciptakan kebijakan, 

tata tertib, dan budaya sekolah yang mendukung pendidikan karakter. 

Melalui pengawasan, pembinaan, serta program pembiasaan karakter di 

sekolah, kepala sekolah membantu menciptakan lingkungan yang 

kondusif agar pendidikan karakter dapat berlangsung secara efektif dan 

berkelanjutan. 

B. Implikasi 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam 

pembelajaran PPKn tidak dapat dipisahkan dari peran guru, kepala sekolah, 

dan budaya sekolah secara keseluruhan. Implikasinya, sekolah perlu terus 

memperkuat kebijakan yang mendukung pembiasaan nilai-nilai karakter agar 

pelaksanaannya tidak hanya terjadi di kelas, tetapi juga menjadi budaya 

sehari-hari di lingkungan sekolah. 
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Bagi guru, penelitian ini mengimplikasikan pentingnya konsistensi 

dalam menanamkan nilai karakter melalui pembelajaran yang terintegrasi, 

pembiasaan, dan keteladanan. Guru perlu lebih kreatif dalam memilih metode 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga 

menyentuh sikap dan perilaku siswa. Dengan begitu, pembelajaran PPKn 

dapat lebih efektif dalam membentuk karakter peserta didik. 

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini mengimplikasikan perlunya 

kepemimpinan yang kuat dalam membangun budaya sekolah yang 

mendukung pendidikan karakter. Kepala sekolah perlu mempertahankan 

kebijakan yang baik, memperkuat pengawasan, dan membangun kerja sama 

dengan guru serta orang tua agar proses pembinaan karakter berjalan optimal. 

Sementara itu, bagi siswa dan orang tua, penelitian ini menegaskan bahwa 

pendidikan karakter akan lebih berhasil apabila ada kesinambungan antara 

pembiasaan di sekolah dan di rumah. 

C. Saran 

 

Peneliti memberikan saran yang berkaitan dengan peningkatan 

pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn kelas V di SDN 

08 Nanga Serawak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran untuk meningkatkan pelaksanaan pendidikan karakter melalui 

pembelajaran PPKn pada siswa kelas V. Saran tersebut ditujukan kepada 

sekolah, guru, kepala sekolah, orang tua, siswa, dan peneliti selanjutnya 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Sekolah 

 

Sekolah diharapkan terus memperkuat kebijakan dan program yang 

mendukung pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn. 

Sekolah juga perlu menjaga dan mengembangkan budaya sekolah yang 

disiplin, tertib, dan religius agar nilai-nilai karakter dapat tertanam secara 

berkelanjutan pada siswa. 

2. Bagi Guru 

 

Guru diharapkan terus mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti 

disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan saling menghargai dalam setiap 

proses pembelajaran PPKn. Guru juga perlu mempertahankan 

keteladanan dalam sikap dan perilaku, serta menggunakan metode 

pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan kondisi 

siswa agar pendidikan karakter lebih mudah dipahami dan diterapkan. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

 

Kepala sekolah diharapkan terus mendukung pelaksanaan 

pendidikan karakter melalui kebijakan sekolah yang konsisten, 

pembiasaan positif, dan penguatan budaya sekolah. Selain itu, kepala 

sekolah perlu meningkatkan koordinasi dengan guru dan orang tua agar 

faktor pendukung pendidikan karakter dapat dimaksimalkan dan faktor 

penghambat dapat diminimalkan. 

4. Orang tua 

 

Orang tua diharapkan dapat memperkuat pendidikan karakter di 

rumah dengan membiasakan perilaku disiplin, tanggung jawab, sopan 
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santun, dan kepedulian sosial. Dukungan orang tua sangat penting agar 

nilai-nilai karakter yang ditanamkan di sekolah sejalan dengan 

pembiasaan di lingkungan keluarga. 

5. Siswa 

 

Siswa diharapkan lebih aktif menerapkan nilai-nilai karakter yang 

telah diajarkan melalui pembelajaran PPKn dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di sekolah maupun di rumah. Dengan demikian, siswa dapat tumbuh 

menjadi pribadi yang disiplin, bertanggung jawab, jujur, dan menghargai 

orang lain. 

6. Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang 

lingkup maupun metode yang digunakan. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penlitian ini dengan 

cakupan yang lebih luas, misalnya dengan jumlah subjek yang lebih 

banyak atau pada jenjang kelas yang berbeda. Selain itu, disarankan 

untuk menggunakan pendekatan atau metode penelitian yang berbeda 

dari penelitian ini. Implementasi dapat menambahkan instrumen 

penelitian seperti tes diagnostik membaca untuk memperkaya data. 
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